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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) relevansi antara silabus 
pembelajaran kewirausahaan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 
tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah dan 
Permendiknas nomor 23 tahun 2006 tentang standar kompetensi lulusan untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah; (2) materi pelajaran, gambaran tentang karakteristik 
siswa, karakteristik guru,  dan ketersediaan sarana & prasarana (fasilitas) pendukung 
pembelajaran kewirausahaan, (3) proses kegiatan belajar mengajar pembelajaran 
kewirausahaan, dan (4) produk  pembelajaran kewirausahaan di Sekolah Menengah 
kejuruan Negeri (SMKN) Kabupaten Barito Kuala. 
Penelitian  ini merupakan penelitian evaluasi (evaluation research) untuk 
mengetahui  pembelajaran kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
(SMKN) Kabupaten Barito Kuala, dengan menggunakan model CIPP (Context, Input, 
Process, dan Product). Penelitian ini dilaksanakan di SMK Kabupaten Barito Kuala 
yaitu SMK Negeri 1 dan SMK Negeri 2.  Subjek penelitian terdiri dari siswa dengan 
jumlah populasi sebanyak 297 orang dan sampel penelitian sebanyak 158 orang dan 2 
orang guru. Validasi instrumen menggunakan analisis faktor  dan uji reliabilitas 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Data dikumpulkan menggunakan metode angket, 
observasi dan dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif 
Hasil penelitian sebagai berikut (1) Evaluasi Conteks: ada relevansi antara 
silabus dengan peraturan menteri pendidikan nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi 
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah dan Permendiknas nomor 23 tahun 2006 
tentang standar kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan menengah.(2) 
Evaluasi Input: materi yang disampaikan guru sesuai dengan KTSP namun sumbernya 
kurang; siswa termasuk kategori baik dilihat dari asal sekolah, pekerjaan orang tua, 
minat dan kesesuaian jumlah siswa dengan kondisi kelas; kualifikasi guru dilihat dari 
pendidikan terakhir, pengalaman mengajar, pengalaman pelatihan memenuhi 
persyaratan sebagai pelaksana pembelajaran kewirausahaan; fasilitas pembelajaran 
seperti media pembelajaran sudah memadai namun sarana prasana fisik cukup 
memadai. (3) Evaluasi Process, rencana pembelajaran sudah mengacu pada silabus 
KTSP namun belum maksimal, aktivitas guru termasuk kategori cukup (rerata 1,37); 
aktivitas siswa termasuk kategori cukup (rerata 2) dan kegiatan belajar mengajar 
termasuk kategori cukup (rerata 1,44); (4) Evaluasi Product: nilai raport termasuk 
kategori cukup, penguasaan karakter wirausaha dan kemampuan mengelola usaha 
termasuk baik. 
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The research is aimed at revealing: (1) the relevance between the syllabus of 
entrepreneurship learning and the Regulation of  National Education Ministry no.22 
year 2006 related to standard content of the unity of basic and intermediate education 
and The Regulation of National Education Ministry no.23 year 2006 related to graduate 
standard for the basic and intermediate educations; (2) learning material, the description 
of students’ and teachers’ characteristics, and the availability of supporting school 
facilities for entrepreneurship learning; (3) the process of entrepreneurship learning; and 
(4) the product of entrepreneurship learning in SMKN Kabupaten Barito Kuala.    
The research is evaluation research to evaluate the entrepreneurship learning in 
SMKN Kabupaten Barito Kuala which used the model of CIPP (Context, Input, Process 
and Product).  The research was conducted in SMK Barito Kuala which consisted of 
SMKN 1 and SMKN 2 Barito Kuala. The subject of research consisted of 297 students 
as the population of the research and the samples of the research were 158 students and 
2 teachers. The instrument validity used factor analysis and reliability of the research 
uses Alpha Cronbach formulation. The data of research were collected by using the 
method of questionnaire, observation, and documentation.  
The results of the research are as follows: (1). The context of evaluation: there is 
relevance between the syllabus of entrepreneurship learning and The Regulation of 
National Education Ministry no.22 year 2006 related to standard content of the unity of 
basic and intermediate educations and The Regulation of National Education Ministry 
no.23 year 2006 related to graduate standard for the basic and intermediate educations; 
(2). The input of evaluation: the material which is taught is based on KTSP even though 
there is lack of the source of material,  evaluation of the students’ input is categorized as 
good input seen from the origin of the school, the parents’ occupation, interest, and the 
suitability between the numbers of students and the class condition; the teachers’ 
qualification based on the post education, teaching experience, training experience have 
fulfilled the qualification of the instructors of the entrepreneurship learning; the learning 
facilities such as media of learning has been categorized as good facilities and; the 
physical school facilities are sufficiently qualified for the students, (3).The process of 
evaluation: the syllabus of entrepreneurship learning have already been matched with 
KTSP syllabus but it has not been maximum, the teachers’ activity is categorized as 
sufficiently good (mean: 1.37); the students’ activity is also categorized as sufficiently 
good (mean: 1.44); (4). The product of evaluation: the students’ score is categorized as 
sufficiently good, the mastery of the characteristic of entrepreneurship is categorized as 
good.  
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